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INTISARI 

 

PUTRI, MAD., 2019, UJI AKTIVITAS SEDIAAN KRIM EKSTRAK 

ETANOL DAUN STROBERI (Fragaria x ananassa var duchesne) SECARA  

IN VITRO DAN IN VIVO  SEBAGAI TABIR SURYA, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA, 

Tabir surya merupakan sediaan kosmetik yang berperan melindungi kulit 

dari bahaya paparan radiasi sinar matahari. Sun protecting factor (SPF)  adalah 

kemampuan kulit bertahan dibawah sinar matahari tanpa mengalami sunbrun. 

Tanaman stroberi merupakan salah satu tanaman yang telah terbukti memiliki 

aktivitas tabir surya karena mengandung flavonoid dan polifenol. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ekstrak daun stroberi dapat dibuat menjadi sediaan 

krim yang memiliki mutu fisik yang baik, mengetahui sediaan krim ekstrak daun 

stroberi (Fragaria x ananassa var duchesne) dapat menangkal radiasi sinar UV B 

dan mengetahui nilai SPF sediaan krim ekstrak daun stroberi. 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. 

Ekstrak dibuat sediaan krim dengan seri konsentrasi 0,125% ; 0,250% dan 

0,500%. Pengujian yang dilakukan meliputi mutu fisik, kestabilan, dan aktivitas 

tabir surya baik secara in vivo maupun in vitro. Uji aktivitas secara in vitro 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Uji aktivitas secara in vivo dilakukan 

menggunakan kelinci betina putih new zealand yang disinari menggunakan lampu 

exotera selama 24 jam dan 48 jam untuk dilihat eritema yang dihasilkan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak daun stroberi dapat dibuat 

menjadi sedian krim yang memiliki mutu fisik yang baik dan bisa menangkal 

radiasi sinar UV B. Nilai SPF sedian krim dengan seri konsentrasi 0,125% ; 

0,250% dan 0,500% yaitu 21,32 ± 0,30; 36,06 ± 0,02 dan 41,20 ± 0,072.  

 

Kata kunci: Tabir Surya, SPF, Daun Stroberi, Krim, in vitro, in vivo 
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ABSTRACT 

 

PUTRI, MAD., 2019, ACTIVITY OF THE CREAM ETHANOL EXTRACT 

OF STRAWBERRY LEAVES IN VITRO AND IN VIVO AS SUNSCREEN, 

RESEARCH PAPER, PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY OF 

SURAKARTA, 

 Sunscreen is a cosmetic preparation that acts to protect the skin from the 

dangers of sun radiation exposure. Sun protecting factor (SPF) is the ability of the 

skin to survive under the sun without experiencing sunbrun. Strawberry plants are 

one of the plants that have been shown to have sunscreen activities because they 

contain flavonoids and polyphenols. This study aims to determine that strawberry 

leaf extract can be made into cream preparations that have good physical quality, 

knowing that strawberry leaf extract cream (Fragaria x ananassa var duchesne) 

can counteract UV B radiation and find out the SPF value of strawberry leaf 

extract cream preparations. 

 Extraction was carried out by maceration method using 96% ethanol. 

The extract is made of cream with a series concentration of 0.125%; 0.250% and 

0.500%. Tests carried out include physical quality, stability, and sunscreen 

activity both in vivo and in vitro. In vitro activity test using UV-Vis 

spectrophotometry. In vivo activity tests were performed using new zealand white 

rabbits irradiated using exotera lamps for 24 hours and 48 hours to see the 

erythema produced. 

 The results showed that strawberry leaf extract can be made into a cream 

that has good physical quality and can counteract UV B radiation. The results of 

the SPF value of a number of creams with series concentrations of 0.125%; 

0.250% and 0.500%, namely 21.32 ± 0.30; 36.06 ± 0.02 and 41.20 ± 0.072.  

Keywords: Sunscreen, SPF, Strawberry Leaves, Cream, in vitro, in vivo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matahari merupakan sumber cahaya alami yang sangat dibutuhkan untuk 

keberlangsungan hidup semua makhluk hidup. Matahari memiliki manfaat untuk 

keberlangsungan hidup akan tetapi juga memiliki dampak negatif bagi kulit yaitu 

dapat merusak kulit dan menyebabkan kanker kulit. Radiasi sinar matahari terdiri 

dari sinar inframerah (panjang gelombang >760 nm), sinar tampak (400-760 nm), 

dan sinar UV (ultraviolet) yang terdiri dari UV-A (320-400 nm), UV-B (290-320 

nm) serta UV-C (200-290 nm) (Wang 2008). Efek merugikan yang dapat 

ditimbulkan oleh radiasi ultraviolet pada kulit adalah terjadinya kerusakan 

epidermis yang biasa disebut dengan sengatan surya, pigmentasi, pengkerutan 

kulit, penuaan kulit dini, dan pada penyinaran yang lama dibawah terik matahari 

dapat mengakibatkan perubahan pada jaringan pengikat dalam lapisan stratum 

korneum (Depkes 1985). Sinar matahari yang terjadi secara berlebihan maka 

jaringan epidermis kulit tidak cukup mampu melawan efek negatif tersebut, 

sehingga diperlukan perlindungan baik secara fisik dengan menutupi tubuh dan 

secara kimia dengan menggunakan tabir surya (Wilkinson & moore 2009 ). 

Produk yang dapat melindungi kulit manusia dari sinar UV adalah sediaan 

tabir surya. Tabir surya atau sunscreen adalah sediaan yang mengandung zat yang 

dapat memantulkan dan atau menyerap radiasi sinar UV sehingga mengurangi 

penetrasi radiasi kulit. Tabir surya terbagi menjadi dua yaitu tabir surya fisik yang 

bekerja dengan memantulkan radiasi sinar UV tersebut atau UV blocker dan tabir 

surya kimia yang bekerja dengan menyerap radiasi sinar UV atau UV absorbent 

(Lavi 2012).  

Penetapan potensi tabir surya yang baik dapat ditinjau dari kemampuannya 

dalam menyerap atau memantulkan sinar ultraviolet dengan penentuan nilai SPF 

serta persentase eritema dan pigmentasinya. SPF (Sun Protecting Factor) 

merupakan indikator universal yang menjelaskan tentang keefektifan dari produk 

atau zat yang bersifat UV protektor, semakin tinggi nilai SPF dari produk atau zat 
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aktif tabir surya maka semakin efektif untuk melindungi kulit dari pengaruh buruk 

sinar UV. Potensi produk tabir surya dalam menyerap sinar ultraviolet dapat 

ditentukan dengan menentukan nilai SPF dan mengukur persen transmisi eritema 

(%Te) dan persentase transmisi pigmentasi (%Tp) sediaan tersebut. Sediaan tabir 

surya dapat dikategorikan sebagai sunblock, proteksi ekstra, suntan, atau fast 

tanning (Balsam 1972).  

Syarat-syarat preparat kosmetik tabir surya (sunscreen) adalah mudah 

dipakai, jumlah preparat yang menempel mencukupi kebutuhan, bahan dasar dan 

bahan aktif dalam preparat ini mudah tercampur serta bahan dasarnya mampu 

mempertahankan kelembutan dan kelembaban kulit. Bentuk-bentuk preparat tabir 

surya (sunscreen) dapat berupa preparat anhidrous, emulsi (non-greasy O/W, semi 

greasy dual emulsion dan fatty W/O), preparat tanpa lemak (greaseless 

reparation). Preparat jenis anhidrous tahan terhadap air sehingga tidak terganggu 

oleh perspirasi atau sekresi cairan (keringat) dan air kolam renang atau air laut. 

Preparat jenis emulsi umumnya kandungan lemaknya tinggi sehingga tampak 

mirip minyak, penampakannya menarik serta konsistensinya yang menyenangkan 

hingga memudahkan pemakaian. Bentuk jenis emulsi memiliki banyak 

keuntungan dibanding bentuk sediaan yang lain, diantaranya mudah dicuci, tidak 

meninggalkan bekas pada kulit, lembut, serta menimbulkan rasa nyaman dan 

dingin setelah air menguap pada daerah yang digunakan. Krim memiliki 

konsistensi yang lebih kental dengan penetrasi yang baik ke dalam kulit (Buhse et 

al. 2005). Bahan - bahan tabir surya emulsi O/W larut dalam air dan emulsi W/O 

larut dalam minyak. Bahan atau zat aktif tabir surya dapat menggunakan bahan 

alam. (Kusantati et al. 2008) 

Pengembangan tabir surya bahan alam karena lebih mudah diterima oleh 

masyarakat, karena dianggap bahan alam lebih aman digunakan dan dampak 

negatifnya lebih sedikit daripada bahan kimia. Bahan alam yang dapat digunakna 

untuk menurunkan radiasi sinar matahari dan meningkatkan perlindungan 

terhadap efek negatif radiasi sinar matahari pada kulit menjadi fokus dalam 

beberapa penelitian (Setiawan 2010). Ekstrak yang akan dikembangkan menjadi 

produk harus memenuhi ketentuan standar mengenai semua aspek mutu yang 
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telah ditetapkan oleh BPOM. Bahan alam yang dapat digunakan sebagai zat aktif 

tabir surya adalah daun stroberi.  

Daun stroberi tidak banyak dimanfaatkan oleh masyarakat setelah masa 

panen selesai biasanya daun stroberi tidak dipergunakan lagi. Menurut Widyastuti 

dkk 2016 daun stroberi mengandung senyawa flavonoid dan polifenolik. Tanin 

dan falvanoid dapat berpotensi sebagai tabir surya karena dapat menangkal dan 

meregenerasi kulit. Senyawa fenolik memiliki ikatan yang saling berkonjugasi 

dalam inti benzena dimana saat terkena sinar UV akan terjadi resonansi dengan 

cara transfer elektron. Adanya kesamaan sistem konjugasi pada senyawa fenolik 

dan senyawa kimia yang biasanya terkandung didalam tabir surya menyebabkan 

senyawa ini berpotensi sebagai photoprotective. Untuk melihat potensi produk 

tabir surya dalam menyerap sinar ultraviolet maka dapat ditentukan dengan 

menentukan nilai SPF dan mengukur persen transmisi eritema (%Te) dan 

persentase transmisi pigmentasi (%Tp) (Widyastuti 2015). 

Dalam penilitian ini digunakan daun stroberi yang dibuat dalam sediaan 

krim pengujian aktivitas tabir surya secara In Vitro menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis untuk mengetahui kemampuan sediaan sebagai tabir 

surya dengan menentukan nilai SPF sediaan. Pengujian aktivitas tabir surya secara 

in vivo menggunakan kelinci putih betina galur new zealand. 

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah ekstrak daun stroberi (Fragaria x ananassa var duchesne) 

dapat dibuat menjadi krim yang mempunyai mutu fisik yang baik ? 

Kedua, apakah sedian krim ekstrak daun stroberi (Fragaria x ananassa var 

duchesne) dapat menangkal sinar UV B ? 

Ketiga, berapa nilai SPF sediaan krim ekstrak daun stroberi (Fragaria x 

ananassa var duchesne) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak daun stroberi (Fragaria x 

ananassa var duchesne) dapat dibuat menjadi krim yang mempunyai mutu fisik 

yang baik. 
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Kedua, untuk mengetahui apakah sedian krim ekstrak daun stroberi 

(Fragaria x ananassa var duchesne) dapat menangkal radiasi yang disebabkan 

oleh sinar UV B. 

Ketiga, untuk mengetahui nilai SPF sediaan krim ekstrak daun stroberi 

(Fragaria x ananassa var duchesne) 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi mahasiswa dan 

masyarakat pada umumnya dan pada ilmu kefarmasian bahwa daun stroberi 

(Fragaria x ananassa var duchesne) dapat digunakan sebagai tabir surya alami, 

selain itu penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai masukkan bagi farmasi 

untuk membuat sediaan dari berbagai bahan alam sebagai kosmetik, dan dapat 

memberikan pengetahuan kepada masyarakattentang manfaat bahan alam dalam 

sediaan kosmetik. 

 


